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Pengantar
Penulis

Memilah hadis dan tasawuf sebagai dua ranah kajian 
sekaligus dua disiplin ilmu yang terpisah dan ber-

tentangan adalah ahistoris. Pun juga melepaskan ahli hadis 
dengan para su! adalah suatu hal yang menyalahi fakta se-
jarah. Bukti sejarah menunjukkan bahwa relasi ahli hadis 
dan su! terjalin berkelindan yang cukup kuat. Sebagian 
periwayat hadis adalah su!, begitu pula mereka yang men-
yandang label su! tertentu seperti ‘ābid, nāsik, zāhid, dan 
sejenisnya sesungguhnya memiliki perhatian lebih terhadap 
hadis di dalam karya-karya mereka.

Pijakan tesis yang biasa digunakan adalah bahwa had-
is menjadi norma ajaran Islam sekaligus inspirasi berbagai 
praktik berislam. Implikasinya, keberadaan hadis menjadi 
rujukan umat Muslim lintas golongan. Penulis berpan-
dangan bahwa sudah selayaknya konservasi hadis memberi 
perhatian proporsional pada beragam aliran di dalam Is-
lam. Tiap golongan memiliki tradisi tersendiri dalam me-
lestarikan hadis dan semuanya berpotensi menjadi sumber 
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riwayat hadis. Hadis tidak hanya milik kalangan Sunni saja, 
tetapi juga milik Syiah dan aliran keislaman lain termasuk 
su!. Mereka terfragmentasi dengan kecenderungan ideolo-
gi masing-masing, tetapi bersepaham tentang otoritas Nabi 
sebagai sumber ajaran Islam.

Pada perkembangan terkini, ikatan para su! dengan 
hadis dapat diamati pada berbagai ajaran tarekat yang 
berkembang. Untuk melihat urgensi dan kontribusi buku 
ini, penulis melihat bahwa dalam konteks tarekat lokal 
atau kultural yang notabene memiliki distingsi yang khas 
dibandingkan umumnya tarekat, mereka memiliki aten-
si lebih terhadap hadis. Dalam beberapa aspek, mereka 
teguh memedomi hadis tertentu meskipun orang yang ada 
di luar tarekat ini secara tendensius menyebut mereka se-
bagai tarekat tidak diakui (ghair mu’tabarah), sesat, bahkan 
menyimpang, ataupun label-label negatif lainnya.

Dalam konteks buku ini, penulis melihat bahwa re-
spons dan tanggapan dua tasawuf lokal di Indonesia, yakni 
Tarekat Shiddiqiyyah dan Sholawat Wahidiyah, atas hadis 
meneguhkan tesis yang menyatakan bahwa hadis merupa-
kan bagian yang tak terpisahkan dalam keseharian para su!. 
Melalui ekspresi ritual, sosial, dan budaya, hadis menjelma 
menjadi spirit, visi, dan gerakan praksis yang kontributif 
dalam kehidupan sosial keagamaan sehari-hari. 

Layaknya sebuah orkestra, respons dan tanggapan para 
jemaah Tarekat Shiddiqiyyah dan Sholawat Wahidiyah ter-
hadap hadis memiliki varian ekspresi yang beragam dan 
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unik. Keragaman ekspresi tersebut berpadu dan menjelma 
menjadi rangkaian ekspresi keberagamaan dan keberag-
aman yang indah yang mengorkestra hadis Nabi dari ruang 
spiritual para su!.

Buku ini terdiri dari tujuh bagian. Bagian pertama 
memuat tentang latar belakang dan urgensi topik yang di-
bahas. Bagian kedua menjelaskan tentang rancang-bangun 
wacana resepsi atas teks keagamaan yang menjadi pijakan 
untuk memotret fakta lapangan tentang respesi jemaah 
terhadap teks hadis. Bagian ketiga mengulas tentang wa-
cana tasawuf lokal khususnya di Indonesia serta penjelasan 
rinci tentang potensi Tarekat Shiddiqiyyah dan Sholawat 
Wahidiyah sebagai dua kelompok su! yang yang bernuansa 
lokal. Bagian ini lebih banyak menelaah secara historis ten-
tang ajaran, konteks sosial politik, dan sejarah berdirinya 
kedua tasawuf lokal tersebut dengan menekankan aspek lo-
kalitas ajaran yang ada. Bagian keempat dan kelima mendi-
skusikan tentang wacana hadis dalam ruang su! ataupun 
sebaliknya, serta mendiskusikan tentang living hadis pada 
kedua komunitas su! sebagai potret agama yang hidup. 
Bagian ini meliputi subbab tentang kontestasi antara su! 
dan ahli hadis dalam ranah hadis, ahli hadis su! dan su! 
periwayat hadis, paradigma intuitif dan epistemologi ‘ir-
fani kaum su!, hadis-hadis populer di kalangan para su! 
(Al-Ahādīth al-Mushtahirah ‘alā Alsinati al-Sū$yyah), takwil 
su!stik, dan penilaian validitas hadis dalam perspektif su!. 
Bagian keenam buku ini merupakan pembahasan utama, 
menguraikan tentang resepsi hadis oleh jemaah Tarekat 
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Shiddiqiyyah dan Sholawat Wahidiyah. Bagian ini menun-
jukkan ragam bentuk atau pola resepsi (respons dan tangga-
pan) jemaah Tarekat Shiddiqiyyah dan Sholawat Wahidiyah 
terhadap hadis, menjelaskan keberadaan aspek kelisanan 
(orality) dan keberaksaraan (literacy) dan intertekstualitas di 
dalam transmisi pemahaman atas hadis, menjelaskan model 
pemahaman mereka dalam mendialogkan antara nilai-nilai 
di dalam hadis dan tradisi lokal atau situasi sosial (dialek-
tika antara teks dan konteks), serta mengungkap motif di 
balik resepsi tersebut. Bagian akhir buku ini berisi kesimpu-
lan, implikasi teoretis, dan rekomendasi yang merupakan 
catatan akhir.

Hadirnya buku ini tidak lepas dari kontribusi banyak 
pihak. Penulis berterima kasih kepada guru-guru penulis 
selama menempuh Program Doktor di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Mereka adalah:  Prof. 
Masdar Hilmy, M.A., Ph.D., Rektor UIN Sunan Ampel 
periode 2018-2022; Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag., sebagai 
Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sunan Ampel Surabaya, dan Dr. Hammis Syafaq, M.Fil.I, 
sebagai Ketua Program Studi Studi Islam. Terkhusus Prof. 
Dr. Idri, M.Ag. dan Dr. H. Kharisudin Aqib, M.Ag. sebagai 
promotor yang menjadi mitra diskusi mulai penelitian 
hingga penulisan buku ini selesai. 

Penulis juga berterima kasih kepada tim Mora Scholarship 
Dalam Negeri yang telah memberikan kesempatan 
penulis sebagai bagian dari awardee 5000 Doktor yang 
diinisiasi oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam 
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Kementerian Agama Republik Indonesia. Dukungan 
!nansial sangat membantu proses penyelesaian studi doktor 
dan menghasilkan luaran penelitian yang akhirnya terbit 
menjadi buku. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan 
kepada Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 
Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag, yang mendukung studi penulis 
melalui rekomendasi studi lanjut dan juga dibebastugaskan 
dari kegiatan akademik maupun administrasi di program 
studi, tempat penulis bekerja. Kepada pengelola Partnership 
in Islamic Education Scheme (PIES) Program yang telah 
memberi pengalaman dan wawasan baru dalam hal 
proses penelitian yang ideal. Program yang disponsori 
oleh DFAT (Department of Foreign A%air and Trade) 
Australia dan ANU (Australian National University) 
tersebut memberi bekal berharga kepada penulis tentang 
bagaimana menjadi akademisi yang berintegritas. Ucapan 
terima kasih utamanya penulis sampaikan kepada Direktur 
program Prof. Greg Fealy, wakil direktur, Sally White, 
Ph.D, PIES administrator Hellen, dan seluruh akademisi 
di Department Political and Social Change Coral Bell School 
ANU Canberra yang memberi masukan naskah buku ini 
pada saat presentasi di pertemuan dwi mingguan. Ucapan 
terima kasih khususnya kepada Prof. James J. Fox yang 
bersedia menjadi supervisor selama pelaksanaan program 
PIES di ANU Canberra. Diskusi bersama beliau di setiap 
pertemuan rutin mingguan menyadarkan betapa sedikitnya 
pengetahuan penulis tentang wawasan keislaman, khususnya 
Islam di Indonesia. Seluruh informan baik jemaah Tarekat 
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Shiddiqiyyah maupun jemaah Sholawat Wahidiyah yang 
bersedia meluangkan waktu untuk diwawancarai dan juga 
bersedia memberikan berbagai informasi seputar data yang 
penulis butuhkan.

Di atas semua itu, ucapan terima kasih penulis 
persembahkan kepada kedua orang tua penulis, H. Nyaman, 
S.Ag, dan Ibu Hj. Marsiin yang tiada henti memberi motivasi 
serta doa. Penulis meyakini bahwa keberuntungan yang 
selalu penulis peroleh sebab kuatnya riyādah yang dilakukan 
oleh beliau berdua. Semoga tetap diberi umur panjang dan 
keberkahan hidup, Istriku tercinta, Dianita Sukma Pratiwi, 
M.Pd. dan kedua buah hati kami, Syahin Nawwaf Ahmadi 
dan Amani Hafsa Ahmadi, yang merelakan waktunya 
dikorbankan untuk ikut mendukung selesainya penelitian 
hingga penulisan buku ini. Perhatian penulis kepada mereka 
bertiga terbagi selama proses penulisan ini. Mereka bertiga 
adalah penyemangat penulis untuk menyelesaikan studi 
tepat waktu. Penulis juga berterima kasih kepada seluruh 
pihak yang telah membantu penyelesaian penelitian ini, 
baik secara materi maupun non-materi yang mungkin 
terlewatkan untuk penulis sebutkan satu per satu. Semoga 
amal baik seluruh pihak yang membantu mendapat balasan 
yang lebih baik dari Allah Swt.
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